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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya seni merupakan sebuah media untuk menuangkan ide, gagasan,
imajinasi, dan ekspresi diri seseorang sehingga dapat diapresiasi oleh audiens.
Proses perancangan karya seni tersebut membutuhkan beberapa tahapan proses
kreatif yang dimulai dari pencarian ide, penentuan konsep, dan tahap perwujudan.
Penciptaan Tugas Akhir dengan judul “Penerapan Pamor Tiban dalam Pisau
Belati” telah melewati tahapan proses kreatif tersebut sehingga dapat terselesaikan
dengan baik dan tepat pada waktunya.

Dalam visualisasi karya logam penulis memiliki ciri khas dengan bentuk-
bentuk yang sudah ada namun memiliki nilai tradisi serta penggambaran
kehidupan sehari-hari menjadi faktor utama pembuatan karya tersebut. Pisau
belati pamor dirancang secara ergonomis, artinya mampu memberi kenyamanan
serta keamanan bagi pemakainya dalam memenuhi fungsinya, yakni sebagai
senjata tajam baik sebagai pisau potong maupun pisau tusuk. Pembuatan pisau
belati Pamor selain mengacu pada fungsi praktis, juga mempertimbangkan
aspek estetis, yaitu bentuknya maupun jenis pamornya.

Penciptaan karya ini merupakan upaya menjaga tradisi seni tempa Tosan
Aji, serta ingin menyampaikan nilai-nilai tradisi yang terdapat dalam pembuatan
Pamor dalam bentuk pisau belati, sebagaimana diketahui bahwa pisau merupakan
alat yang sangat dekat dengan kehidupan manusia atas peran serta fungsinya
sebagai alat bantu sehari-hari, baik itu sebagai benda fungsi maupun sebagai

benda seni yang dinikmati keindahanya.
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B. Saran

Pada proses pembuatan karya ini tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat
beberapa perubahan desain. Perubahan tersebut karena ketidaksesuaian pada
proporsi bentuk desain, maka pada proses pembuatan selanjutnya harus
dipikirkan lebih matang dan didiskusikan dengan seseorang yang biasa
berkutat dengan proses pembuatan secara nyata atau seorang pandai besi yang
mempunyai keahlian serta berpengalaman.

Pengenalan tentang karakter bahan menjadi hal mutlak untuk diketahui
bagi para seniman/ pembuat pisau pamor maupun para pengguna. Tidak saja
material bilah, namun material gagang pisau pamor pun menjadi pertimbangan
sempurnanya kualitas pisau pamor yang akan dicapai. Ada berbagai seri besi
maupun baja. Misalnya jenis besi tuang, besi tempa, besi gubal, dan
sebagainya. Ada juga jenis baja ATS 34, O1, D2, D3, baja krom (stainless
steel), dan sebagainya. Masing-masing seri besi maupun baja memiliki

karakter unik yang harus dipahami peruntukannya serta perlakuannya.
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